
28 

BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka penulis 

akan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana deskriptif kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
47

  

Qualitative research (riset kualitatif) adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif 

ini dapat dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah 

laku, fungsional organisasi, peristiwa tertentu, pergerakan-pergerakan sosial, dan 

hubungan kekerabatan dalam kekeluargaan. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan popolasi atau 

samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa 

menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. 

Disini yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman(kualitas) data bukan 

banyaknya (kuantitas) data. 
48

 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapat pemahaman yang sifatnya 

umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut 

tidak ditentukan terlebih dahulu,tetapi diperoleh setelah melakukan analisis 
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terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik 

kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
49

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 

dan Kebun Binatang Bukittinggi Sumatera Barat. 

 

2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan januari-maret 2019 di Dinas 

Pariwisata Pemuda Dan Olahraga dan Kebun Binatang Bukittinggi, Sumatera 

Barat.  

C. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di 

manfaatkan. Data primer dapat berbentuk opini subyek secara individual atau 

kelompok, dan hasil observasi terhadap karasteristik benda, kejadian, kegiatan 

dan hasil suatu pengujian tertentu.
50

 Data primer dalam penelitian ini yaitu 

data yang diperoleh dari sumbernya melalui proses wawancara dengan 

informan penelitian. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan 

lembaga lain yang bukan merupakan pengelolahnya, tetapi dimanfaatkan 

dalam suatu penelitian tertentu. Data sekunder pada umumnya berbentuk 

catatan atau laporan data dokumentasi oleh lembaga tertentu yang 
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dipublikasikan.
51

 Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah 

observasi serta dokumentasi yang berupa catatan atau dokumentasi dari pihak 

lain seperti dokumentasi yang diterbikan media. 

 

D. Informan Penelitian 

  Informan penelitian adalah seseorang yang menjadi narasumber dalam 

memberikan informasi.
52

 Informan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu : 

1. Informan Kunci 

 Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan kunci adalah Kepala 

Bidang Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan(Kebun Binatang) Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Bukittinggi, Sumatera Barat. 

2. Informan Pendukung 

 Informan pelengkap dalam penelitian ini adalah Kasubag Prencanaan 

Disparpora, Kepala seksi pengembangan sumber daya ma nusia dan pelayanan 

taman marga satwa dan budaya kinantan, Kepala Seksi  Sarana dan Prasarana 

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan serta pengunjung Kebun Binatang 

Bukittinggi.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian.
53

 Pada penelitian ini menggunakan observasi 

partisipasi, hal ini dikarenakan peneliti mengikuti program perencanaan dalam 

menambah data pendukung. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik.
54

 Dalam penelitian ini akan dilakukan 

wawancara mendalam kepada informan yang telah di pilih. 

c. Dokumentasi  

  Dokumentasi adalah setiap pembuktian yang didasarkan atas jenis 

sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, atau arkeologis .
55

 

Dokumentasi ini berupa data-data historis yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga Bukittinggi. 

F. Validitas  Data 

  Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan 

validitas data atau pengujian dan pemeriksaan dan keabsahan data. Validitas data 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi data. Triangulasi data 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dua data itu. 

Jenis-jenis Tringulasi data sebagai berikut:
56

 

1. Triangulasi Teoritik 

Menurut Bahri Triangulasi Teoritik  adalah penggunaan berbagai 

perspektif profesional untuk menerjemakan satu, tunggal, atau 

sekumpulan data/informasi. Metode ini memerlukan penggunaan para 

professional di luar bidang studi peneliti. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber adalah menggali kebenaran infomasi tertentu melalui 

berbagai sumber dalam memperoleh data. 

3. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau 

mengecek keabsahan temuan penelitian. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan hasil triangulasi sumber data 

atau narasumber, yaitu membandingkan antara hasil wawancara dan dokumen 

yang ada, dan membandingkan antara dokumen yang ada dengan pengamatan 

yang dilakukan. Untuk itu peneliti melakukan dengan jalan: 

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

3. Memanfaatkan berbagai metode agar kepercayaan data dapat dilakukan.
57

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

Analisis Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam 

menganalisa data yang dikumpulkan data tersebut berupa informasi dan uraian 

dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk 

mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data berupa  penjelasan-

penjelasan bukan dengan angka. 

Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data dengan 

metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan langkah-

langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Meolong berikut: 

1. Klasifikasi data, yakni mengelompokan data sesuai dengan topik-topik 

pembahasan 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali data 

yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan 

3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan topik 

pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan kedalam 

susunan yang singkat dan padat.
58
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Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan data, 

maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data 

kualitatif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

angka-angka di jelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat 

dipahami maksud dan maknanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


